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ABSTRAK: Penelitian ini mengkaji penggunaan pupuk organik cair (POC) dan asam humat pada
budidaya kedelai. Pupuk organik cair yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bahan air
leri (air cucian beras), urine kelinci, air kelapa dan rendaman kotoran kambing yang difermentasi.
penelitian ini dilaksanakan di lahan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Galur, Kulon Progo dengan
15 ulangan x 3 perlakuan (kontrol; POC dan asam humat) x 2 lokasi (lahan Karang Sewu dan lahan
Pandowan) dengan menggunakan varietas Grobogan. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi asam
humat dan POC akan meningkatkan produktivitas kedelai secara signifikan.

Kata kunci: air leri, urine kelinci, air kelapa, kotoran kambing, asam humat, produktivitas kedelai

ABSTRACT: This study examined the use of liquid organic fertilizer (POC) and humic acid in
soybean cultivation. The liquid organic fertilizer used in this study made from leri water (rice
washing water), rabbit urine, coconut water and fermented goat manure. The-research was carried
out at the Galur Agricultural Extension Center (BPP), Kulon Progo with 15 replications x 3
treatments (control; POC and humic acid) x 2 locations (Karangsewu land and Pandowan land) using
the Grobogan variety. The results showed that the application of humic acid and POC can
significantly increase the soybean productivity.

Keywords: rice washing water, rabbit urine, coconut water, goat manure, humic acid, soybean
productivity

PENDAHULUAN

Produksi kedelai dari tahun ke
tahun mengalami penurunan signifikan,
walaupun terlihat fluktuatif. Selain itu luas
areal panen juga mengalami hal yang sama
dengan keadaan produksi. Penurunan luas
areal tanam dan produksi tanaman kedelai
nasional antara lain disebabkan oleh
penurunan harga riil kedelai dan adanya

persaingan dengan komoditas tanaman
lain, yaitu komoditas yang memiliki harga
riil lebih tinggi dan segi pemeliharaan
lebih tinggi BPS (Anonim, 2017).
Penurunan  areal tanam dan
produksi juga berpengaruh terhadap
penurunan  produktivitas  kedelai  di
Indonesia. Rata-rata, produktivitas petani
kedelai  Indonesia ~ hanya  mampu




menghasilkan 1,2 ton per hektar. Angka
tersebut jauh lebih rendah dibandingkan
dengan  produktivitas  negara-negara
penghasil kedelai lainnya seperti Brazil
dan Argentina, yang mampu menghasilkan
di atas 2 juta ton per hektar kedelai.
Penurunan produktivitas kedelai tersebut
sebagai kenyataan akan ketidakmampuan
petani untuk menghasilkan kedelai dengan
areal tanam yang ada (Anonim, 2017).

Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas kedelai adalah
pemberian pemupukan dengan pupuk
organik cair. Pupuk cair lebih mudah
terserap oleh tanaman karena unsur- unsur
di dalamnya sudah terurai. Kelebihan dari
pupuk cair adalah kandungan haranya
bervariasi yaitu mengandung hara makro
dan mikro, penyerapan haranya berjalan
lebih cepat karena sudah terlarut,
(Hadisuwito, 2007).

Hasil penelitian (Tettrinica
Meirina, Sri Darmanti, Sri Haryanti, 2015)
menunjukkan bahwa pemupukan dengan
pupuk organik cair lengkap dapat
meningkatkan  produktivitas  tanaman
kedelai, tetapi perbedaan dosis yang
diberikan pada tanaman memberikan hasil
berbeda tidak nyata. Waktu pemupukan
pada pagi dan sore hari menyebabkan
produktivitas tanaman kedelai lebih tinggi
dibandingkan pada siang hari. Pemupukan
pada sore hari berbeda nyata terhadap
pemupukan siang hari.

METODE

Pupuk organik cair yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan bahan
air leri (air cucian beras), urine kelinci, air
kelapa dan kotoran kambing yang
direndam dalam POC tersebut selama
proses fermentasi. Ke semua bahan
difermentasi selama 2 minggu dengan
menambahkan EM 4. Hasil penelitian
Milawati Lalla (2018) menunjukkan bahwa
air cucian beras berpengaruh tidak nyata
terhadap pertumbuhan tanaman seledri.
Pemberian air cucian beras juga
memberikan efek positif pada bobot kering
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tanaman (Wardiah,et.al.,2014). Air cucian
beras mengandung zat pengatur tumbuh.
ZPT pada tanaman yang berperan
merangsang pembentukan akar dan batang
serta pembentukan cabang akar dan batang
dengan menghambat dominasi apical dan
pembentukan daun muda (Bahar, 2016).

Selain air leri, hasil penelitian
Enny Mutryarny, Endriani dan Sri Utami
Lestari  (2014) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair urine kelinci
berpengaruh  nyata terhadap semua
parameter yang diamati, yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar daun, bobot
segar dan bobot konsumsi tanaman sawi.

Bahan selanjutnya air kelapa
merupakan cairan endosperm  yang
mengandung senyawa organik (Budiono,
2004). Senyawa  organik  tersebut
diantaranya adalah auksin dan sitokinin.
Auksin  berfungsi dalam menginduksi
pemanjangan sel, mempengaruhi
dominansi apikal, penghambatan pucuk
aksilar dan adventif serta inisiasi perakaran
sedangkan sitokinin berfungsi untuk
meransang pembelahan sel dalam jaringan
dan meransang pertumbuhan tunas
(Salisbury dan Ross, 1995). Leovici et al.
(2014) menyatakan bahwa pemberian air
kelapa muda dengan konsentrasi 25%
mampu  meningkatkan  pertumbuhan
tanaman tebu.

Bahan terakhir yang digunakan
adalah kotoran kambing. Hasil penelitian
Trisna et al. (2017) pupuk Kkotoran
kambing dapat menambah ketersediaan
hara bagi tanaman dan meningkatkan
kesuburan tanah. Pupuk Kotoran kambing
mengandung nilai rasio C/N sebesar
21,12% (Cahaya dan Nugroho, 2009).
Selain itu, kadar hara kotoran kambing
mengandung N sebesar 1,41%, kandungan
P sebesar 0,54%, dan kandungan K sebesar
0,75% (Hartatik, 2006).

Selain  pupuk  organik  cair
penelitian ini juga menguji aplikasi asam
humat. Penggunaan asam humat untuk
meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman telah menjadi
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perhatian utama para periset dalam
beberapa dekade terakhir ini. Asam humat
merupakan suatu molekul kompleks yang
terdiri atas kumpulan berbagai macam
bahan organik yang berasal dari residu
hasil dekomposisi tanaman dan hewan.
Sebagian besar asam humat diperoleh dari
ekstraksi bahan /eonardite atau lignit (Tan
2014).

Informasi mengenai potensi asam
humat telah banyak dilaporkan, namun
yang terkait dengan korelasi asam humat
dalam meningkatkan perkembangbiakan
bakteri dan fungi di dalam tanah tekstur
berpasir masih sangat terbatas. Sinergi
kinerja ~ gugus  karboksil, fenolik,
polisakarida, dan protein dari asam humat,
fitohormon dan mikroorganisme tanah

dapat membantu meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman.
Beberapa  penelitian ~ menyampaikan

potensi asam humat dalam membantu
meningkatkan kesehatan tanah khususnya
meningkatkan penyimpanan karbon pada
tanah miskin kadar C-organik (Yeo et al.
2015; Hartz dan Bottoms 2010) dan
pertumbuhan ~ mikroorganisme  tanah
(Tikhonov et al. 2010; Canellas and
Olivares 2014; Laksmita Prima Santi,
2016).

Penelitian ini mengkaji aplikasi
pupuk organik cair dengan asam humat.
Variasi kedua bahan ini masih jarang
diaplikasikan dalam budidaya kedelai.
Oleh karena itu mengkaji pengaruh
penggunaan pupuk organik cair dan asam
humat.
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Penelitian ini dilaksanakan di lahan
Balai  Penyuluhan Pertanian (BPP)
Kecamatan Galur, Kulon Progo yang
terletak di Desa Karangsewu dan Desa
Pandowan, Galur, Kulon Progo. Jenis
tanah di lokasi grumosol berwarna merah
kelabu tua, bukan induk dari batu kapur
dan mejal. Penelitian dilaksanakan April —
Agustus 2018 dan varietas yang digunakan
adalah varietas Grobogan.

Penelitian ini mengkaji variasi
pemupukan dengan POC dan penggunaan
asam humat dengan 15 ulangan x 3
perlakuan (kontrol; POC dan asam humat).
Aplikasi POC dan asam humat dengan
pengocoran sebanyak 3 kali yaitu sebelum
penanaman, 20 HST dan 35 HST (hari
setelah tanam). Parameter yang diamati
adalah produktivitas. Produktivitas
dihitung dengan menimbang dengan
timbangan dengan mengubin seluas 2,5 m
x 2,5 m selanjutnya dikonversi menjadi
berat biji kering untuk satuan ton/ha.
Analisis data menggunakan Uji Anova
diikuti dengan Uji Duncan. Kedua lokasi
(Karangsewu dan Pandowan) dijadikan
sebagai variabel kontrol. Oleh karena itu
dilakukan uji Anova dan uji multivariate.
Dalam analisis ini menggunakan software
SPSS versi 20.00.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan dari dua (2) lokasi di
lahan BPP Kecamatan Galur yaitu di Desa
Pandowan dan  Karangsewu. Hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produktivitas kedelai (ton/ha) di berbagai lokasi dan perlakuan

Pandowan Karangsewu Rerata
kontrol 0,6858 * 0,9558 v 0,8208 x
asam humat 1,9772 ¢ 1,7620 41,8696 v
POC 1,9626 ¢ 1,5285 ¢ 11,7456 v
Rerata 1,5419 » 1,4154 » +

Keterangan
Huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan untuk tingkat signifikansi 5%.
Tanda + menunjukkan lokasi dan perlakuan secara bersama-sama mempengaruhi produktivitas.
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Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa
aplikasi asam humat akan meningkatkan
produktivitas. Dari 0,6858 ton/ha menjadi
1,9772ton/ha (asam humat) dan 1,9626
ton/ha (POC) di Pandowan dan 0,9558
ton/ha menjadi 1,762 ton/ha (asam humat)
dan 1,5285 (POC) di Karangsewu.

Dengan kata lain asam humat di
Pandowan meningkatkan produktivitas
sebesar  188,31%, sedangkan POC
meningkatkan  produktivitas  sebesar
186,18%. Di lokasi Karangsewu asam
humat mampu meningkatkan produktivitas
sebesar 84,35% dan POC sebesar 59,92%.

Secara umum asam humat mampu
meningkatkan ~ produktivitas  menjadi
1,8696 ton/ha sedangkan POC 1,7454
ton/ha dari yang semula 0,8208 ton/ha.
Dengan  kata lain  asam  humat
meningkatkan  produktivitas  sebesar
127,78% dan POC sebesar 112,67%.

Dari uji F menunjukkan aplikasi

asam humat dan POC akan meningkatkan
produktivitas tanaman kedelai.
Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1 aplikasi
asam humat dan POC menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan kontrol
untuk tingkat signifikansi 5%. Sedangkan
untuk aplikasi asam humat dan POC tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan

Pada lahan Karangsewu
produktivitas  kedelai berbeda untuk
aplikasi asam humat dan POC, sedangkan
untuk lahan Pandowan tidak menunjukkan
perbedaan. Artinya lokasi lahan Pandowan
menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi
asam humat dan POC menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan kontrol
dengan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan
untuk perlakuan antara asam humat dan
POC tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini berbeda dengan lokasi
di Karangsewu, dimana aplikasi asam
humat menunjukkan produktivitas yang
tertinggi disusul dengan asam humat dan
terakhir kontrol.

Data sebelum aplikasi
menunjukkan bahwa produktivitas di
Pandowan lebih rendah dibandingkan di

http://jurnal.polbangtanyoma.ac.id/index.php/jiip/index

P-ISSN: 1858-1226; E-ISSN: 2723-4010
Bulan Tahun, Vol. XX No. X

Karangsewu. Sedangkan untuk aplikasi
asam humat menunjukkan bahwa di kedua
lokasi tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Sedangkan aplikasi
menunjukkan bahwa produktivitas di
Pandowan lebih tinggi dibanding di
Karangsewu. Secara umum di kedua lokasi
tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan.

Dari uji nultivariate menunjukkan
ketika lokasi dikombinasikan dengan
perlakuan (aplikasi asam humat dan POC)
menunjukkan perbedaan yang signifikan
(ditunjukkan dari tanda +). Hal iini
ditunjukkan dari nilai F hitung sebesar
10,0349 dengan nilai signifikansi 0,0001.
Dari  Tabel 1 menunjukkan bahwa
perlakuan mempengaruhi produktivitas,
lokasi tidak mempengaruhi produktivitas
dan kombinasi perlakuan dan lokasi
menunjukkan perbedaan yang signifikan.

KESIMPULAN

Dari analisis di atas menunjukkan bahwa
aplikasi asam humat dan POC akan
meningkatkan produktivitas kedelai secara
signifikan. Hasil untuk setiap lokasi bisa
menunjukkan hasil yang berbeda.
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